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Strengthening students’ entrepreneurial spirit is a strategic effort to prepare
a generation that is creative, innovative, and capable of adapting to rapid
technological developments in the digital era. This program aims to enhance
students’” knowledge, skills, and motivation in entrepreneurship through
content creation and digital marketing training. The methods employed
include lectures, hands-on content creation activities, social media
utilization gquidance, and simulations of online product marketing strategies.
The results indicate an improvement in students’ understanding of the
importance of personal branding, engaging content development, and the
effective use of digital platforms as marketing tools. Furthermore, students
demonstrated strong enthusiasm in developing business ideas and promoting
products creatively. This program is expected to foster entrepreneurial
character, improve digital literacy, and encourage the creation of sustainable
self-employment opportunities among students, enabling them to become
more competitive and productive in the future.

Abstrak

Perkembangan teknologi digital mendorong perubahan signifikan
dalam pemanfaatan media sosial di kalangan siswa. Program
Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini bertujuan meningkatkan
kemampuan siswa dalam memanfaatkan media sosial sebagai sarana
menciptakan dampak sosial sekaligus sumber penghasilan di SMA
Negeri 1 Sekampung Udik dan SMA Negeri 2 Kalianda. Kegiatan
dilakukan melalui pendampingan partisipatif yang meliputi
identifikasi kebutuhan, pelatihan pemanfaatan media sosial (content
creation, pemasaran digital, dan personal branding), serta
pembimbingan dalam pengembangan ide kreatif dan kewirausahaan
digital. Hasilnya, terjadi peningkatan pemahaman dan keterampilan
siswa dalam menggunakan media sosial secara produktif serta
munculnya inisiatif untuk menghasilkan konten berdampak dan
peluang usaha digital. Program ini berkontribusi dalam membentuk
siswa yang kreatif, inovatif, dan adaptif terhadap perkembangan
teknologi serta mampu memanfaatkan media sosial secara
berkelanjutan.

1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan signifikan dalam kehidupan
masyarakat, termasuk di kalangan pelajar. Akses internet dan penggunaan media sosial yang
semakin luas menjadikan siswa tidak hanya sebagai konsumen informasi, tetapi juga berpotensi
menjadi produsen konten yang kreatif dan produktif. Media sosial tidak lagi sekadar sarana
hiburan, tetapi juga memiliki peluang untuk menciptakan dampak sosial dan sumber
penghasilan. Hal ini didukung oleh data Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (2023)
yang menunjukkan bahwa lebih dari 78% masyarakat Indonesia telah terhubung dengan
internet, dengan dominasi pengguna dari kalangan remaja dan pelajar.
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Namun, pemanfaatan media sosial di kalangan siswa masih belum optimal. Sebagian besar
siswa menggunakannya untuk aktivitas konsumtif seperti hiburan dan interaksi sosial.
Kurangnya literasi digital dan keterampilan pembuatan konten menjadi kendala utama. Menurut
penelitian dalam jurnal pengabdian masyarakat oleh Susanti dkk. (2024), media sosial berperan
sebagai sarana yang dapat meningkatkan literasi digital, kreativitas, serta kemampuan pengguna
dalam mengelola dan menyebarkan informasi secara produktif. Oleh karena itu, jika
dimanfaatkan secara tepat, media sosial dapat menjadi sarana untuk mengembangkan kreativitas
dan membuka peluang usaha bagi siswa.

Program Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini bertujuan meningkatkan
kemampuan siswa dalam memanfaatkan media sosial sebagai sarana menciptakan dampak
sosial dan sumber penghasilan di SMA Negeri 1 Sekampung Udik dan SMA Negeri 2 Kalianda.
Sasaran kegiatan adalah siswa yang belum memanfaatkan media sosial secara optimal. Kegiatan
difokuskan pada pelatihan pembuatan konten kreatif, promosi digital, serta pengenalan personal
branding dan kewirausahaan digital. ada dua SMA mitra ditemukan bahwa sebagian besar siswa
masih menggunakan media sosial untuk hiburan dan interaksi sosial dibandingkan untuk
aktivitas produktif dan bisnis digital. Kewirausahaan merupakan proses penerapan kreativitas
dan inovasi untuk menciptakan nilai serta memanfaatkan peluang yang ada (Zimmerer et al.,
2019). Akan tetapi, rendahnya pemahaman siswa mengenai peluang bisnis digital menyebabkan
minat berwirausaha masih tergolong rendah.

Pendekatan yang digunakan dalam kegiatan ini adalah pendekatan edukatif melalui
sosialisasi. Tim pelaksana menyampaikan materi secara langsung kepada siswa mengenai
pemanfaatan media sosial secara produktif. Kegiatan ini bertujuan meningkatkan pemahaman
dan kesadaran siswa agar memanfaatkan media sosial tidak hanya sebagai hiburan, tetapi juga
memiliki nilai sosial dan ekonomi. Diharapkan siswa lebih bijak, kreatif, dan bertanggung jawab
dalam menggunakan media sosial.

2. METODE

Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah metode edukasi, pelatihan, dan
pendampingan. Metode edukasi bertujuan meningkatkan pengetahuan dan pemahaman peserta
mengenai kewirausahaan, content creation, dan pemasaran digital melalui penyampaian materi
secara sistematis. Edukasi merupakan proses pembelajaran yang dirancang untuk meningkatkan
pengetahuan, keterampilan, dan perubahan perilaku peserta (Notoatmodjo, 2018). Kegiatan
dilaksanakan melalui metode pelatihan yang menekankan pada praktik langsung pembuatan
konten digital dan strategi pemasaran melalui media sosial. Pelatihan merupakan proses
pembelajaran yang bertujuan meningkatkan kemampuan peserta dalam melaksanakan tugas
atau aktivitas tertentu secara efektif (Dessler, 2020). Dilakukan pendampingan untuk membantu
peserta menerapkan pengetahuan dan keterampilan yang telah diperoleh selama pelatihan.
Pendampingan berperan penting dalam memastikan keberlanjutan hasil pembelajaran serta
meningkatkan kemampuan peserta dalam memecahkan masalah yang dihadapi selama proses
implementasi program (Sulastri et al., 2021).

. Observasi awal ke . Sosialisasi media sosial e Evaluasi kegiatan
sekolahPenyusuna . Penyampaian materi . A ‘
n rencana inovasi . Diskusi dan tanya jawab e Observasi keterlibatan siswa

3 Penyusunan

materi sosialisasi e  Dokumentasi kegiatan

Gambar 1. Tahapan Kegiatan Pengabdian

Kegiatan ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Sekampung Udik pada tanggal 9 Februari 2026
dan di SMA Negeri 2 Kalianda pada tanggal 12 Februari 2026 dengan partisipasi siswa sebagai
peserta utama. Pemilihan lokasi didasarkan pada pertimbangan kesesuaian dengan sasaran
program pengabdian, yaitu pelajar sebagai bagian dari generasi digital, serta dukungan dan
kesiapan pihak sekolah dalam pelaksanaan kegiatan. Selain itu, kedua sekolah dipilih sebagai
representasi lingkungan pendidikan yang memiliki akses terhadap teknologi digital, sehingga
relevan dengan tujuan program dalam meningkatkan literasi dan pemanfaatan media sosial
secara produktif.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini menunjukkan bahwa
pendekatan edukatif melalui sosialisasi yang dilakukan oleh tim pelaksana mampu memberikan
pemahaman baru kepada siswa terkait pemanfaatan media sosial secara produktif. Kegiatan
dilaksanakan dalam tiga tahap, yaitu persiapan, pelaksanaan sosialisasi, dan evaluasi kegiatan.

Hasil observasi awal menunjukkan bahwa sebagian besar siswa masih menggunakan media
sosial untuk aktivitas hiburan dan interaksi sosial. Pemanfaatan media sosial sebagai sarana
produktif, seperti untuk menciptakan konten edukatif atau sebagai peluang penghasilan, masih
tergolong rendah. Kondisi ini sejalan dengan temuan Susanti dkk. (2024) yang menyatakan
bahwa rendahnya literasi digital menjadi salah satu faktor yang menyebabkan pemanfaatan
media sosial belum optimal di kalangan remaja.

Pada tahap pelaksanaan, kegiatan sosialisasi dilakukan dengan penyampaian materi terkait
pemanfaatan media sosial, dampak sosial, serta peluang ekonomi digital. Proses penyampaian
materi dilakukan secara interaktif melalui diskusi dan tanya jawab, sehingga mendorong
keterlibatan aktif siswa. Antusiasme peserta terlihat dari partisipasi selama kegiatan
berlangsung. yang menunjukkan adanya ketertarikan terhadap pemanfaatan media sosial secara
lebih produktif.

Kegiatan terdiri dari Reza Hardian Pratama, M.M., Ayu Nursari, M.E., serta beberapa
anggota tim pengabdian lainnya yang memiliki kompetensi di bidang kewirausahaan,
pemasaran digital, dan pengembangan media digital. Reza Hardian Pratama bertindak sebagai
pemateri utama yang menyampaikan materi mengenai pengembangan mindset kewirausahaan,
identifikasi peluang usaha digital, dan strategi membangun bisnis berbasis teknologi. Sementara
itu, Ayu Nursari menyampaikan materi terkait content creation, personal branding, serta teknik
pembuatan konten promosi yang menarik dan efektif pada berbagai platform media sosial.

Hasil kegiatan yang disajikan pada Tabel 1 menunjukkan adanya peningkatan pada
beberapa aspek, seperti pemahaman pemanfaatan media sosial, kesadaran terhadap dampak
sosial, serta pengetahuan mengenai peluang penghasilan dari media digital. Peningkatan ini
mengindikasikan bahwa kegiatan sosialisasi memberikan pengaruh positif terhadap perubahan
pola pikir siswa. Hal ini sejalan dengan konsep literasi digital yang menekankan pentingnya
kemampuan memahami, memanfaatkan, dan menciptakan konten digital secara bertanggung
jawab.

Secara keseluruhan, kegiatan ini memberikan kontribusi dalam meningkatkan literasi digital
siswa serta mendorong pemanfaatan media sosial sebagai sarana yang tidak hanya bersifat
konsumtif, tetapi juga produktif dan bernilai ekonomi. Dengan demikian, kegiatan PKM ini tidak
hanya memberikan pengetahuan, tetapi juga menumbuhkan kesadaran siswa untuk
memanfaatkan teknologi digital secara bijak dan berkelanjutan.

Gambar 2. Penyampaian Materi

Tabel 1. Hasil Pendampingan Inovasi Media Sosial pada Siswa SMA

Aspek Kondisi Sebelum Kegiatan| Kondisi Setelah Peningkatan

Penilaian Kegiatan
Pemahaman Terbatas, hanya  untukMemahami fungsi 75%
Pemanfaatan hiburan produktif media sosial
Media Sosial
Kesadaran Rendah, belum memahami Meningkat, mulai 70%
Dampak dampak positif memahami dampak|
Sosial sosial
Pengetahuan Belum mengetahui peluangl Mengetahui peluang 80%
Peluang digital usaha dari media
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Penghasilan sosial

Kreativitas Kurang kreatif Mulai memiliki ide 65%
dalam konten sederhana

Penggunaan

Media Sosial

Sikap Bijak | Belum optimal Lebih  bijak  dan| 75%
dalam bertanggung jawab

Bermedia

Sosial

Berdasarkan hasil evaluasi kegiatan, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan sosialisasi
memberikan peningkatan pada pemahaman siswa terkait pemanfaatan media sosial secara
produktif. Siswa mulai menyadari bahwa media sosial tidak hanya berfungsi sebagai sarana
hiburan, tetapi juga memiliki nilai sosial dan ekonomi. Dokumentasi kegiatan menunjukkan
adanya keterlibatan aktif siswa selama proses sosialisasi, terutama pada saat diskusi dan tanya
jawab.

Dari sisi teori, hasil kegiatan ini mendukung konsep literasi digital yang menekankan
pentingnya kemampuan dalam memanfaatkan media sosial secara bijak dan produktif.
Pemanfaatan media sosial tidak hanya meningkatkan keterampilan digital, tetapi juga
berkontribusi terhadap kreativitas dan peluang ekonomi bagi pengguna. Hal ini sejalan dengan
penelitian oleh Hendrik dkk. (2024) yang menyatakan bahwa media sosial memiliki peran dalam
menumbuhkan jiwa kewirausahaan dan membuka peluang usaha bagi generasi muda . Selain
itu, penelitian oleh Purbokusumo dkk. (2025) menunjukkan bahwa media sosial seperti TikTok
tidak hanya menjadi sarana hiburan, tetapi juga mampu mendorong partisipasi generasi muda
dalam ekonomi kreatif melalui monetisasi konten dan inovasi digital

Selain itu, kegiatan sosialisasi ini sejalan dengan konsep literasi digital yang menekankan
penggunaan teknologi secara bijak. Penelitian menunjukkan bahwa edukasi media sosial dapat
meningkatkan literasi digital dan kesadaran siswa (TA dkk., 2023). Dengan demikian, kegiatan
PKM ini tidak hanya meningkatkan pemahaman, tetapi juga membentuk perilaku digital yang
lebih produktif.

Gambar 3. Dokumentasi Kegiatan Sosialisasi

4. KESIMPULAN

Program Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) yang dilaksanakan bertujuan untuk
meningkatkan pemahaman siswa dalam memanfaatkan media sosial sebagai sarana
menciptakan dampak sosial dan sumber penghasilan di SMA Negeri 1 Sekampung Udik dan
SMA Negeri 2 Kalianda. Kegiatan ini dilaksanakan melalui pendekatan edukatif dalam bentuk
sosialisasi, di mana tim pelaksana berperan dalam menyampaikan materi dan memberikan
pemahaman kepada siswa mengenai penggunaan media sosial secara produktif, bijak, dan
bertanggung jawab. Berdasarkan hasil kegiatan, dapat disimpulkan bahwa sosialisasi yang
dilakukan memberikan dampak positif terhadap peningkatan pemahaman dan kesadaran siswa
dalam memanfaatkan media sosial. Siswa mulai memahami bahwa media sosial tidak hanya
berfungsi sebagai sarana hiburan, tetapi juga memiliki potensi sebagai media yang bernilai sosial
dan ekonomi. Peningkatan ini terlihat dari perubahan pola pikir siswa serta munculnya
ketertarikan untuk memanfaatkan media sosial secara lebih kreatif dan produktif. Selain itu,
kegiatan sosialisasi ini sejalan dengan konsep literasi digital yang menekankan penggunaan
teknologi secara bijak. Hal ini didukung oleh penelitian yang menunjukkan bahwa literasi digital
berperan dalam meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami dan mengevaluasi
informasi di media sosial serta membentuk perilaku yang lebih kritis (Tantowi & Widiyarto,
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2024). Dengan demikian, kegiatan PKM ini tidak hanya meningkatkan pemahaman siswa, tetapi
juga membentuk perilaku digital yang lebih produktif.
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